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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan konstruksi bangunan rumah yang
berkembang saal ini di Indoncsia scnantiasa mcengikuli
perkembangan bagian konstruksi bangunan yang ada di
pasaran. Ada beberapa ragam bagian konstrukst rumah yang
ada hingga dapal tcrwujudya suatu bangunan rumah. Salah
satu bagian konstruksi bangunan rumah adalah fondasi.
Fondasi mcrupakan bagian penting dari konstruksi
bangunan.

[14] ini disebabkan karena fondasi memikul beban
scluruh bangunan untuk bisa discbarkan kc tanah sccara
merata. Fondasi yang kurang baik secara struktur akan

mengurangi kckuatan bangunan yang ada dibawahnya.

Panduan Pembuatan Fondosi Precast 1



Fondasi yang digunakan pada scbagian masyarakat di
Indoncsia masih berupa fondasi yang tersusun dari batu kali
dengan perekat mortar semen dan ada beberapa masyarakat
yvang sudah menggunakan [ondasi beton  khususnya
pracetak.

Pemasangan  [ondast batu kah sangat mudah  dan
matcrial yanp digunakan masih cukup tcrsedia bebcerapa
lokasi di Indonesia. Fondasi batu kali tidak perlu dilakukan
penggalian tanah terlalu dalam dikarcnakan penggunaannya
masih terbatas bangunan sederhana dan bukan bangunan
bertingkat banyak.

Tcnaga trampil yang mengerjakan cukup icrsedia dan
tidak terlalu membutuhkan keahlian khusus. Sedangkan
fondasi1 beton pracclak tidak banyak digunakan discbabkan
salah satu alasannya (crlalu mahal dan membutuhkan tenaga
terampil.

Permasalahan
Permasalahan dilakukan pembuatan fondasi pracetak

ini adalah:

—_

Antisipasi kclangkaan tecnaga kerja

!.\)

Antisipasi kebutuhan/kesulitan penggunaan batu kali

dalam jumlah besar

o
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Transportast cukup mudah

Praktis

Dapat dikerjakan di dalam pabrikasi
Pclaksanaan mudah

Dapat dikerjakan dalam skala besar

o N S e W

Dapat  diaplikast pada dacrah  yang mmiskin  SDM
maupun maltcrial

9. Mudah dilakukan  pengembangan  menyesuaikan
kebutuhan.

10, Dan lain sebagainya.

Pembuatan  fondasi pracetak ini terinspirasi  dari
pcmbuatan dan pcmakaian kontruksi saluran air yang
terbuat dari beton (box culvert) dimana pemakaian box
culvert sudah sangal umum digunakan didalam mcengatasi
saluran air dan kuat.

Box Culvert adalah beton bertulang pracetak
berbentuk scgi cmpatl yang memiliki spigot dan socket.
Kegunaan spigot dan socket adalah untuk mencegah
masuknya air tanah dan tetap menyatu pada saat terjadi
pergescran lanah. Box culverlt umumnya digunakan untuk
saluran  Drainase dan untuk ukuran yang lebih besar

dipergunakan scbagai icrowongan jalan ataupun jcmbatan.

Panduan Pembuatan Fondosi Precast 3



U-DITCH BOX CULVERT
SALURAN TERBUKA SALURAN TERTUTUP

T A T

CGambar 1,1 Box Culvert

Sumber hitp://www.mandiri=beton.comv2013/02/box-cul verihiml
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BAB Il
JENIS FONDASI

Rerdasarkan clevasi galian kedalaman I'ondasi maka
dibedakan menjadi Fondasi dangkal (shallow foundation)

dan Fondasi dalam (deep [oundalion) (Das, 1998).

1. Fondasi Dangkal

Fondas1 jenis 1im blasanya dilaksanakan pada tanah
dengan kcdalaman tanah tidak Icbih dari 3 meler atau
sepertiga dari dari lebar alas Fondasi,

Dcengan  kata lain, Fondasi in1 dilcrapkan pada tanah
yang keras atau stabil yang mendukung struktur bangunan
yang tidak terlalu berat dan tinggi, dengan kedalaman tanah
keras kurang dari 3 mceler.

Fondasi dangkal tidak disarankan untuk dilaksanakan

pada jenis tanah yang kurang stabil atau memiliki kepadatan

Panduan Pembuatan Fondosi Precast 5



lanah yang buruk, scperti tanah bekas rawa/gambul. Bila
kondisi memaksa untuk dilaksanakan pada tanah yang
kurang stabil, harus diadakan perbaikan tanah terlebih
dahulu, dengan sistem memakai ccrucup/tiang pancang yang
ditanam dibawah pondasi.

Mctode  perbaitkan  tanah  yang  laim misalnya
mengpunakan matcrial membran geotextile yang beragam
macam dan fungsinya sehingga dapat mengurangi

kclemahan jenis tanah yang kurang stabil.

FOMDAS BUBLAE | LANTH

aid

Gambar 2.1 I'ondasi Batu Kali
Sumber hitp://www.bangurumah.com/Fondasi-rumah-1-laniai
Biasanya pemakalan mcembran geolextile digunakan
pada pembanguan jalan raya, bangunan basement dan
bangunan yang (erletak di daerah yang Struklur tanahnya

kurang stabil.
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Gambar 2.2 Fondasi Plal Beton

Sumber hiip:/konlemporer2013_blogspol.com/2013/08 jenis-

Jenis Fondasi bangunan.himl
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2. Fondasi Dalam

ondasi dalam adalah londasi yang didirikan
permukaan tanah dengan kedalam tertentu dimana daya
dukung dasar Fondasi dipcngaruhi olch beban struktural dan
kondisi permukaan tanah. Fondasi dalam biasanya dipasang
pada kedalaman lebih dan 3m di bawah clevast penmukaan
ltanah.

Fondasi dalam dapat dijumpai dalam bentuk FHondasi
liang pancang, dinding pancang dan caissons alau Fondasi
kompensasi. Fondasi  dalam  dapat  digunakan untuk
mentransfer beban ke lapisan yang lebih dalam untuk
mcncapal kedalaman (ericniu sampail didapat jenis tanah
yang mendukung daya beban strutur bangunan sehingga
jenis tanah yang tidak cocok di deckat permukaan tanah

dapat dihindari.

a. Fondasi Dalam Bored Pile
Fondasi Bored Pile adalah bentuk Fondasi Dalam
yang dibangun di dalam permukaan tanah dengan
kedalaman tertentu. Fondasi di tempatkan sampai ke
dalaman yang dibuiuhkan dengan cara mcmbual lobang

yang dibor dengan alat khusus.
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Sciclah mencapar kedalaman  yang  disyaratkan,
kemudian dilakukan pemasangan kesing/begisting yang
terbuat dari plat besi, kemudian dimasukkan rangka besi
Fondasi yang tclah dirakit scbelumnya, lalu dilakukan
pengecoran terhadap lobang yang sudah di bor tersebut.

Pckerjaan Fondasi im (enlunya dibantu dengan alat
khusus, untuk mengangkal kesing dan rangka besi
Setelah dilakukan pengecoran kesing tersebut dikeluar-
kan kembali.

Sistem kerja l'ondasi ini hampir sama dengan
Fondasi Pile (ang Pancang), yaitu meneruskan beban
stuktur bangunan diatas kc tanah dasar dibawahnya
sampai kedalaman tanah yang dianggap kuat (memiliki
daya dukung yang cukup). Untuk itu diperlukan kegiatan
sondir scbelumnya, agar daya dukung tanah dibawah
dapat diketahui pada kedalaman berapa meter yang
dianggap mcmadai untuk mendukung konstruksi diatas
yang akan dipikul nantinya,

Jenis Fondasi ini cocok digunakan untuk lokasi
pckerjaan yang disckitarnya rapal dengan bangunan
orang lain, karena proses pembuatan Fondasi ini tidak

menimbulkan clck gelar yang besar, scperti pembuatan
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Fondast Pilc (Twng Pancang) yang pcemasangannya

dilakukan dengan cara pukulan memakai beban/hammer.,

 ——
It
FLILEL 19

16 = VB [WARAZ)

FRANKI BORED PILE @ 800

Gambar 2,3 Fondasi Bored Pile

Sumber http://kontemporer2(013.0blogspot.com/2013/08/jenis-
Jjenis-Fondasi-bangunan.himl
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h.  l'ondasi Dalam Sumuran

l‘ondasi sumuran adalah suatu bentuk peralihan antara
Fondasi dangkal dan Fondasi tiang. Fondasi sumuran sangat
tepat digunakan pada tanah kurang baik dan lapisan tanah

kerasnya berada pada kedalaman lebih dari 3m.

— e
‘-"_'w"'m"“mmmrn
e i ,'}’
T T 1
\r\ p

AT ETRAF T Em

,.f- ’f/

Gambar 2.4 Fondast Sosial

Sumber http.//kontemporer2013.blogspot.com/201 3/08 jenis-
Jenis-Fondasi-bangunan, html
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Diamcter sumuran biasanya antara 0.80-1.00m dan
ada kemungkinan dalam satu bangunan diamcternya
berbeda-beda, ini dikarenakan masing-masing kolom ber-
beda bebannya.

Disebut IFondasi Sumuran, karena dalam pengerjaan-
nya membual lubang-lubang berbentuk sumur.  Lobang im
dipali hingga mcncapai tanah kcras atau slabil Sumur-
sumur ini diberi buis beton dengan ketebalan kurang lebih
10cm dengan pcmbesian.

Dasar dari sumur dicor dengan ketebalan 40cm sampai
1,00m, di atas coran tersebut disusun batu kali sampai
dibawah 1,00m buis beton teratas. Ruang kosong paling atas
dicor kembali dan diberi angker besi, yang gunanya untuk
mengikat plal belon diatasnya.

Plat beton ini mirip dengan Fondasi plat sclcmpat,
yang fungsinya untuk mengikat antar kolom yang disatukan

olch sloo/ beton.

c. Fondasi Tiang Pancang

Penggunaan Fondasi tiang pancang sebagai Fondasi
bangunan apabila tanah yang berada di bawah dasar
bangunan tidak mempunyai daya dukung (bearing capacity)

yang cukup untuk memikul berat bangunan dan beban yang

12 BAB |1 : Jenis Fondasi



bekerja padanya alau apabila tanah yang mempunyal daya
dukung yang cukup untuk memikul berat bangunan dan
seluruh beban yang bekerja berada pada lapisan yang sangat
dalam dari pcrmukaan tanah kcedalaman Icbih dari 8 melcer.
l'ungsi dan kegunaan dari IFondasi tiang pancang
adalah untuk mermmdahkan atau mentransler beban-beban
dari konstruksi diatasnya (supcr struktur) ke lapisan tanah

keras yang letaknya sangat dalam,

Gambar 2.5 I'ondasi Liang Pancang

Sumber hitps://imulyadibjlpile wordpress.com/tiang-pancang-di-
kalimantan-timur/#ip-carousel-30
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Tiang Pancang umumnya digunakan untuk:

14

Mcngangkat bcban-beban  konstruksi  diatas  tanah
kedalam atau melalui sebuah  stratum/lapisan tanah.
Didalam hal ini beban vertikal dan beban lateral bolch
jadi terlibat,

Mcnentang gayva desakan kcalas, gaya guling, scperli
uniuk tclapak ruangan bawah tanah dibawah bidang
batas air jenuh atau untuk menopang kaki-kaki menara
terhadap guling.

Memampatkan endapan-endapan tak berkohesi yang
bebas lepas melalui kombinasi perpindahan isi tiang
pancang dan gelaran dorongan. Tiang pancang mi dapal
ditarik keluar kemudian,

Mengontrol lendutan/penurunan  bila Kaki=kaki yang
terscbar atau (clapak berada pada tanah tepi alau
didasari oleh sebuah lapisan yang kemampatannya tinggi.
Mcmbual tanah dibawah Fondasi mcsin mcenjadi kaku
untuk mengontrol amplitudo getaran dan  frekuensi
alamiah dari sistem tersebut.

Scbagai lakior kcamanan tambahan dibawah tumpuan
jembatan dan atau pir, khususnya jika erosi merupakan

persoalan yang potcnsial.

BAB Il : Jenis Fondasi



- Dalam konsirukst Iepas pantal uniuk mencruskan beban-
beban diatas permukaan air melalui air  dan kedalam
tanah yang mendasari air tersebut, [lal seperti ini adalah
mengenai tiang pancang  yang ditanamkan scbagian dan
yang terpengaruh oleh baik beban vertikal (dan tekuk)

maupun  beban lateral.
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BAB 111
DESAIN
MODEL FONDASI

Dalam pembuatan fondasi precast ini diawali dengan
pembuatan model desain [ondasgi sccara manual dengan
menggunakan bahan kertas karton dengan ukuran menye-
suatkan ukuran saal dilakukan pclaksanaan pcngecoran

scperti terlihat pada Gambar 3.1 di bawah ini :

Panduan Pembuatan Fondasi Precast 17



Gambar 3.1 I'rotipe I'ondasi Kertas

Dalam pcmbuat desain fondasi ini diawali dengan konscp
desain yang dilakukan dengan cara menggambar terlebih
dahulu dengan bantuan soflware gambar Autocad dan
menghasilkan gambar isometri desain prototype fondasi

pracetak seperti dibawah ini :
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Gumbar 3,2 Isometri Prototype Fondusi
Sclain itu untuk membuat gambar tampak terlihat
seperti aslinya juga dilakukan penggambaran dalam format

3D (tiga dimensi) scperti terlihal pada gambar di bawah ini:

Gambar 3.3 Prototype Londasi 1

Panduan Pembuatan Fondasi Precast 19



Gambar 3.4 Prowlype ondasi 2

Gambar 3.5 Prolotype L'ondasi 3

Pada Gambar 3.2, 3.3, 3.4  di atas telah disiapkan 3

prototype fondasi pracetak dengan model yang berbeda.
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Prototype 1 terhihat lobang [ondast bagian sist dalam bawah
tampak terlihat tidak ada perkuatan, profotype 2 pada bagian
sisi dalam sudah ada perkuatan dan prototvpe 3 bagian
lobang berupa bulatan lonjong.

Pembuatan lubang ini akan memperingan fondasi
lanpa mengurangl kckuatan sckahigus  dapal  digunakan
scbapai sarana ulilitas yang lain scpcerii pipa pemakaian air

bersih maupun pembuangan air kotor.
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BAB IV

PERALATAN YANG

DIGUNAKAN

Dalam pcmbuatan fondasi precast ini membutuhkan

peralatan sebagai berikut:

d. Peralatan Kesclamalan Kerja

Tabhel 4.1 Peralatan Kescelamatan Kerja

No sambar Nama Fungsi
Mclindungi
1 TTelm Safety kepula

dari benda-benda
keras

. | v

Sarung Tangan

Mclindungi
langan

dari lecet dan
schagainya

Panduan Pembuatan Fondasi Precast
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3 Berguna schagai
Q'-f‘ Kacama Safcty pelindung mata
saat sedang
bekerja. Alat im
melmdungi mala
dari partikcl-
partikel keel,
debu, radiasi,
atau sinar vang

menyilaukan
b. Peralatan Kerja
Tabhel 4.2 Peralatan Kerja
No Gambar Nama FFungsi
e Menggali tanah
[ e Memindahkan
| Cangkul tanah
' ¢ Mengaduk
adukan semen
1uk
2. Meteran * Uniu
pengukuran
. Gergaji e Mcemotong kayu
3.
e Membuat
4 Palu/ Maril patok
. alu/ Marti
¢ Pemukul
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Sckop

o Memindahkan
tanah atau
pasir

Roskam Besi

» Penghalus

tembok, cor,
dan semen

Gerobak Sorong

e Mengangkut

bahan alau
matenal
pekerjaan

e Mcengangku

limbah
kontruksi alau
sampah

Mesin Molen

» Mcngaduk

Tahan
Groaling

0.

Vibrator

(perojok)

o Mecratakan

adukan

¢. Bahan pcmbuatan precastl
‘Tabel 4.3 Bahan pembuatan precas!

No | Gambar Nama Fungsi
e Untuk
L. Kayu Multiplcks cetakan
12mm

Panduan Pembuatan Fondasi Precast
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Besi Wire Mesh |e Pembesia
ukuran M6 n Pondasi
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BAB V
BEKISTING FONDASI

Gambar 5.1 Desain Celakan Bekisling
Pembuatan bekisting fondasi precast ini menggunakan

material tripleks dengan ketebalan 12 mm dengan dimensi
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ketinggian 80cm, Iebar atas 25¢m dan Iebar bawah 30cm
scperti terlihat pada Gambar 5.1.

Penggunaan material tripleks digunakan selama
aplhikasi di laboratorium Polincma Malang dengan alasan
lebih cepat dan murah sehingga bisa dilakukan percobaan

pembuatan fondas precast.

Gambar 5.2 Cetakan Bekisting & Wirc Mesh T

Sctelah pekerjaan bekisting siap dan sudah  jadi,
disiapkan juga perakitan pembesian dimana material besi
yang digunakan bertipe wiremesh ukuran M6. Penggunaan
matcrial wiremesh in1 memungkinkan Icbih cepat perakitan-
nya karena perakitan sudah dilakukan di pabrikasi seperti

terlihat Gambar 5.2.
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Gambar 5.3 Cotakan Bekisung & Wire Mesh 1L

D1 sist lain telah disiapkan desain bekisting yang
terbuat dari besi plat dengan harapan penggunaan desain
plat best akan dunungkmmkan pemakatan gt coba foudast
prceast sceara berulang-ulang schingga akan menckan harga
pembuatan fondasi precast.

Cctakan yang tcrbuat dari plat besi bisa dibuka wutup
dengan cara diberi koneksi sambungan engsel sehingga
beton precast yang sudah jadi dapal dilepas dan cetakan
dengan kondisi bagus dan bekisting dapat digunakan

kembali seperti terlihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 5.4 Cetakan Bekisting Dari Plat Besi
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BAB VI
TEORI DAN
PEMBUATAN BETON

A KOMPOSISI BETON
Beton
Beton terbuat dari agregat/kerikil, semen, dan air
yang dicapu mcnjadi satu kesatuan membentuk mortar
beton. Agregat/kerikil dari coarse aggregate yang
berupa kenkil dengan butiran >5 mm dan pasir halus
(Jine Sand)
1.  Agregat/Kerikil
Agregat/kerikil Halus
Agregat kerikil halus untuk beton dapat
berupa pasir alam scbagat hasil desimicgrasi alam

dari batuan-batuan atau berupa pasir buatan yang
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dihasilkan olch alal pecmecah batu, Agregat mi
yang dihasilkan olch alat pemecah batu ber-
ukuran 0,075-3 mm dan meliputi pasir kasar

(coarsc sand) dan pasir halus

Agregat kasar

Agregal kasar bias juga discbul kerikil scbagai
hasil desintegrasi alami dari batuan atau berupa
batu pecah yang diroleh dari industri pemecah
batu, dengan butirannya bcrukuran aniara 5-40
mm

Semen Portland (Portlad Cement)

Bahan pcngikat hidrolisis yang paling
utama adalah semen Portland, disebut pengikat
hidrolisis karcna scmen Portland akan mengikat
(silat adcsi dan kohcsi) apabila diberi air dan
kemudian terjadi reaksi kimia (proses hidrasi)
yvang bermula dari pasla scmen yang plastis
menjadi kaku dan keras,

Semen  Portland  hidrolisis  dihasilkan
dengan cara mengcliling halus klingker (mincral

pembentuk semen), terutama dari silikat-silikat

BAB VI : lepri dan Pembuatan Beton



kalsium yang bersifat hidrolisis dan gips scbagal
bahan pembantu,

Sesuai dengan tujuan pemakaiannya, semen
Portland, terbagi dalam S jenis yailu
Tipe 1. yaitu untuk konstuksi secara umuni.
Tipc II, yaulu untuk konstukst sccara umum
lecrutama sckali bila disyaratkan agak tahan
terhadap sulfat dan panas hidrasi yang sedang.
Tipc III, yailu untuk konsiuksi yang menuntut
persyaratan kekuatan awal yang tinggi
Tipe 1V, yaitu konstuksi yang menuntut
persayaralan panas hisrasi yang rendah.,
Tipe V, yaitu untuk kontruksi yang menuntut

persyaratan sangat tahan terhadap sullat.

3. Air
Air yang digunakan air yang dapat
diminum. Jumlah air yang dipcrgunakan scbagail
bahan pereaksi dalam campuran beton dan
perawatannya harus bebas dari minyak, asam
alkali, garam-garam, bahan-bahan organik, bahan-
bahan yang dapat merusak beton dan 7at-zat

rcakiil lainnya (pH 6,8—7).
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Dalam hal m scbatknya dipakal untuk
mcmbuat  adonan/cctakan  harus tepat  dengan
perbandingan berat atau isi sesuai dengan yang

telah direncanakan,

B. Pclaksanaan Campuran Beton
Pcmbuatan campuran beton (ASTM C 192-90a)
1. Tujuan
Mecembual  campuran  beton  berdasarkan
analisa agregat/kerikil dan semen dari percobaan

terdahulu.

2. Peralatan
Adapun peralatan yang dibutuhkan untuk
pclaksanaan campuran bclon ini ialah scbagai

berikut

—_—

. ‘Timbangan 100 kg.
2. Takaran air.
3. Ember.
4. Cetok.
5. Mollen.
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3. Bahan
Adapun bahan-bahan yang dibutubkan untuk
pembuatan campuran beton ini, sebagai berikut :
Scmen Portland type T ( S550).
Pasir.
Batu pccah.
Adr.

Bak tempat adonan basah,

A

cement

o

-".F_IJJ_'. ! F i fuu i coh Mbal- Ly -N:x_r -r!iﬂ_r'ln.r.r frobogeen—connont-and- conchale

Gambar 6.1 Komposisi canipuran Beton
4. Proscdur Pclaksanaan
l. Siapkan scmua bahan yang dibutuhkan scsuai
dengan hasil perbandingan campuran beton

dalam kcadaan asli.
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Mollen dusy air sceukupnya ( sckedar membasahi

molen tersebut ).

3. Masukkan batu pecah dan *; bagian dari air,
sciclah scmua batu pecah terbasahi dengan rala
lalu masukkan semen disusul pasir.

4. Masukkan air sisanya tadi dan aduk sampan rata (
mollen diputar ).

5. Setelah campuran beton homogen (5 menit )

campuran terscbut dapal dikcluarkan dari molen

dan ditempatkan di bak.

5. Pencampuran Beton

Kebutuhan bahan untuk pembuatan 30 benda

uji:

1. Untuk benda uji ukuran @ 10 —20
15x & 10 =20
V1-15x025x3,14x (10x 10) x 20

=23550 ¢m3

2. Untuk benda uji ukuran @ 15 - 30
15x@15-30
V2-15x0,25x 3,14 x (15 X 15) x 30
— 79481 cm3

36 BAB VI : lepri dan Pembuatan Beton



Jadh, volumc total ;
YV = VI+V2
— 2355 7948 — 10303 cm3 — 0,103m3
Volume yang dibutuhkan ditambah dengan 1.7% dari

volume total

Vo —AV+HYV

-1,7% +0,103

- 0,120 m3
Berat bahan yang dibutuhkan:
a. Semen — 0,120 x 365 - 43.80kg
b. Pasir - 0,120 x 686,84 — 82,42ke
¢. Batu pccah — 0,120 x 1158,03 — 138,96 kg
d. Air —0,120x 215,13 — 2582kg

Setelah  bahan-bahan yang dibutuhkan ditimbang
berdasarkan komposisi dialas, scgera masukkan ke dalam
moelcn. Langkah — langkah bahan yang dimasukkan molen :

1. Batu pecah ) bagian air,
2. Semen | Pasir.

3. Sisa arr.

C. Slump Test (ASTM C 143-78)
1. Tujuan
Untuk  mengukur  workability  (kcmampuan

dikerjakan) dart campuran betoil.
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Peralatan

Tabung kerucut besi (tabung Abraham).
Alat perojok diameter 16 mm dan panjang 60 cm.
Mistar.

Plat baja.

Bahan

Beton segar.

Proscdur Pelaksanaan

a.

d.

Kerucur dibasahi bagian dalamnya, disiapkan diatas
plat baja.

Betlon dimasukkan dalam kcrucut sccara bertahap,
1/3 bagian L[1, dan 111 dirojok masing — masing 25
kali.

Sctclah penuh beton diratakan permukaannya.
Kerucut kita angkat pelan-pelan secara vertikal
tanpa gaya horizontal dan torsi, biarkan sclama 30
detik.

Kerucut kita letakkan di sisi beton dalam keadaan
tcrbalik, dan denpgan mcengeunakan mistar ukur
selisih tinggi beton dan kerucut, dimana nilai

tersebut merupakan harga slump.
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Data hasil percobaan

Percobaan nomor 1 2

Harga slump (mm) 70 75

Harga slump rata-rata = (70 + 75)/2 =72.5 mm

ALAT FERGIOH & 16mm

Wom
. SPESI BETON

KERLICUT DISI BETON SEGAR RERLCUT QIS BETON SEGAR

HERLICUT [HIS! BETDN SEGAR PERMUKEAAN KERLICUT DIRATAKAN
PEMUH DAN DIROMHK I3 KAL KERUCUT CRAMGHAT PELAN-PELAN

MERUCUT CILETAKKAN [4 225 BETON DALAM KEADAAN TERBALIK
DIHTURG SELISIH TINGGE BETON DAN KERLMGUT

[GEBANYAK 173 BAGLAN DAN DIRCJCOK 26 KALL SEBANYAK 23 BAGIAN DAN DIRCLICK 25 KAL

Gambar 6.2 Percobaan Pengukuran Nilai Slump Beton
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C. BERAT VOLUME BETON SEGAR (AS'T'M C 138-78)
1. Tujuan

Untuk mengetahui berat volume beton segar.

2. PERALATAN

1. "Takaran dengan volume 10 liter,
2. Alat pcrojok.

3. Ceclok mason.
4, Timbangan 100 kg.
3. Bahan
Bahan yang digunakan ialah beton segar.
4. Prosedur Pelaksanaan
a) Timbang takaran kosong,.
b) setelah campuran beton benar-benar homogen, ambil
scbagian dan masukkan ke dalam takaran.
¢) Takaran diisi scmen 1/3 bagian dan dirojok 25 kali,
demikian hingga penuh tiap 1/3 bagian dirojok 25
kali.
d) Ratakan permukaan takaran,

¢) I'imbang beratnya.
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Data Hasil Percobaan

Tabel 6.2 Beral volume belon segur (ASTM C 138-77)

Percohaan Nomor 1
Berat silinder (wl) (2r) 680
Bcratl betontsilinder (w2) (gn 3080
Volume silinder (V) (1t) 10
Berat volume = (W2-w1)/V  (gr/em’) 2,40

Kesimpulan : berat volume beton segar ialah sebesar — 2,40
g'r/c,'m3

Pada pambar 18 tcrlihat dilakukan pencampuran beton
dan adonan dilakukan menggunakan mesin molen agar
campuran mcrata sckaligus dihasilkan campuran belon yang
merata.

Setelah dirasa cukup pencampuran beton, adonan yang
sudah mcrata tcrscbut dipindahkan dan dimasukkan ke
cetakan/bekisting fondasi pracetak (gambar 19).

Sclama didalam pcnuangan campuran belon ini sccara
bertahap dilakukan perojokan mengunakan mesin vibrator/
besi rojok ke dalam adonan beton dalam cetakan agar
diperoleh hasil beton yang monolit mcrata.

Beton yang dihasilkan dari hasil vibrator ini akan

menghasilkan londasi pracetak yang baik.
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Gambar 6.4 IPemadaran/ I'erojokan Beton
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BAB VII
ANALISIS DAN
UJI TEKAN

7.1. Tes Kekuatan 'I'ekan Hancur ( ASTM C 832-75)
A. Tujuan
Untuk mengetahul kekualan lekan hancur
beton terhadap pembebanan.
B. Peralatan
— Timbangan, Pcemanas/kompor hsink + media
untuk memanaskan belerang.
— Cetakan untuk capping benda wji.
— Mesin Test Hidrolis ( Torsee Universal Testing
Machinc ).
— Tokyo testing Machine MG CO,.1.TD,
Type: RA'T-200
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CAP  :200TF
MIFG no : 20380
Date : May, 1981

C. Bahan

.

— Belerang.

- Ol

— Belon uj berbentuk silinder diameter 15 cm.
Tinggi 30 cm scbanyak 15 buah dan silindcr

diameter 10 cm tinggi 20 cm,

Proscedur Pelaksanaan

Tes kckuatan tckan hancur dilaksanakan saat
benda uji berumur 3,7,14,21 dan 28 hari, Sebelum
ditcs diukur dimensinya (tinggi dan diamcicr)
terlebih dabulu dan ditimbang beratnya. Siapkan
cclakan untuk cappmg benda un kemudian diolesi
dengan ol agar belcrang tidak mencmpel pada
alat perata tersebut,

Tuang belerang cair ke cclakan  untuk
capping benda uji, setelah itu benda uji beton
diletakkan dalam cetakan tersebut dan tekan lalu
lunggu sampai kira-kira belerang tclah mengceras

dan melekat
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dengan beton kemudian angkat, Permukaan
yang ditempeli belerang adalah permukaan beton
yang kasar.

Lalu lakukan pengetesan benda uji pada alat
tekan Mesin T'es 1lidrolis, dengan permukaan
vang rala schagal bidang yang akan dibebani.
Gerakkan tuas berwarna mcerah kcatas dan ickan
tombol pengerak ke posisi on. Matikan tombol
penggerak pada saat belon pecah (jarum sudah
tidak bergerak lagi). Untuk mengambil kembali
benda uji, gerakkan tuas ke bawah sehingga
benda uji terlepas dari jepitan.

Benda uji berbentuk silinder dengan diameter
15 em dan tinggi 30 cm dihilung luas pcermukaan
lingkarannya.

Sehingga luas permukaan yang dibebani ialah
- Y4 (3,14*15cm* 1 5cm)
= 176,625 ¢cm?

Sedangkan untuk silinder dengan diameter 10
cm luas permukaan yang dibebani 1alah

=14 (3.14* 10*10)
- 78.540 cm?
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Rumus : ob’1—P/A,

dimana
cb’i 1 Kuat tekan hancur spesimen individu
P : Beban

A : 1.uas penampang yang dibebani

E. PERAITUNGAN

Rata-rata benda wji umur 3 hari

17.92+19.53+20.97+16.974+15.73+19.60

fir = : -
18.45 MPa

Rata-rata benda ujt umur 7 hart

28.51 + 2984 + 2518 + 2297 + 28.21 + 28.96

fC(P' = 6

= 27.28 MPa
Rata-rata benda uji umur 14 hari
= 33.84 4+ 29.62 + 29.62 + 25.71 + 31.95 + 26.71
CroT 6
= 29.58 MPa

Rata-rata benda uji umur 21 hari
, _ 3151+ 31.07 4+ 35.28 +29.96 + 31.70 + 30.95
cr T 6
= 31.74 Mpa
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Rata-rata benda ugt umur 28 hart

£ = 38.83 + 35.84 + 33.06 + 28.71 + 30.45 + 26.21
cr T

6
= 32.18 MPa
Faktor korelasi umur (fku):
Urnur 3-28 hari fku 3 hari = [ share _ 1843 _ .57

Ji 2R hari 32183

Urnur 728 hari flew 7 hari = Lo Zhart _ 27278 _ g5
fer 28 hari 32.183

Utnur 14-28 hari fku 14 hari = Jo3890 _ 29575 _ g 5

fl z8hari 32183

. , ; (221 huri 31,744
1 2= = = = C
Unar 21-28 hari fku 21 hari 0 harl 32,163 0.99

. ) fie28hari 32,183
Urmur 28 hari flew 28 hari = =5+ - = =
Jor 28 hierd 32,183

Hasil Pengujian Fondasi di Laboratorium

Tabel 7.1 Llasil Pengujian Londasi

Landutan Vertikal
No Benda Berat Kekuatan (mm)

) Lji (kg) Maks (kg) TR- | TR=- | Rata-
1 2 rata

| MI1-A 253 27514 297 | 345 321
2 | MI1-B 236 28.557 3.03 | 499 4.01
3 | M2-A| 239 26.682 2.83 | 340 3.40
Rata-1ata 2423 27.582 3.44
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7.2. Bceban vertikal yang diterima pondasi
Sctelah melihat analisa dan hasil perhitungan
diatas serta hasil uji tanah maka, dapat kita keluarkan
beberapa besaran anlara lain ;
Gaya vertikal yang bekerja pada fondasi = 1624,82 kg/m
Monmmicen miaks vang icnjadi (M gempa + angin)— 2004, 14k gm
Momen maks yang terjadi ( M gempa )= 1313.35 kegm
ga = jumlah hambatan lekat= (9,8 kg/ em”

qall = kapasitas daya dukimg ijm= 0,384 kg cm’

Dari hasil pengujian fondasiyang dilakukan, beban
merata (maksimum) yang dapat diterima oleh fondasiadalah
scbhagai berikut ;

MIT-A = 27514kg
M1 -B =28.557kg
M2-A — 26682 kg

Dari pengujian tersebut didapat hasil rata-rata sebesar =
27.582 kg. Jika kila perhatikan kcekuvatan maksimum antara
M 1 dan M 2 hasilnya sedikit berbeda, hal ini dimungkinkan
karena perbedaan jenis penulangan.

Bila kita tinjau gralik yang dibcrikan olch siraingauge
SG - 1 dan SG — 2 pada benda uji M 1T — A, maka beban

maksimum vyang besarnya 27.514 kg, (crnyala besi iclah
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mcelampaur batas Iclch.  Dart gralik terscbul kua  dapal
mengambil angka scbelum tulangan mengalami batas Ielch.
Angka yang didapat adalah sekitar 19.000 - 20.000 kg. Kita
ambil angka yang Ichih kecil yakni 19.000 kg scbagai dasr
perhitungan,

Karcna (ulangan yang kita gunakan samd maka untuk
benda upn M 2 - A\, beban sebelum mencapai balas Iclch

263682
27.514

X 19.000 — 18425 kg Angka terscbut menunjukan

bahwa rcgangan yang terjadi pada tulangan berkisar antara 20 -
60 mikron, dengan lendutan arah vertikal rala- rata 2 mm.

Hal ini menunjukan bahwa rcpangan yang terjadi pada
tulangan belum mencapai maksimum, Regangan maksinmum
vang lerjadi pada wlangan adalah sebesar 1.350 mikron.
Perbedaan angka yang dirunjukan antara 60 dan 1.350 mikron
ini, membuktikan bahwa plal beton fondasiyang sebagian lebih
tipis kalah (hancur) Iebih dulu, scbagal mana diperlihatkan
olch gambar pola rctakan,

Selanjuinya kila pergunakan benda ujt M 2 - A sebagai
bahan bahasan, yang mcempunyai kckuatan scbesar 18.425 ke,
Dalam hal ini sebelum tulangan melampaui batas leleh. Fakior

kcamanan kita ambil angka 3. Maka fondast dengan upe tulangan
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M 2 — A akan mampu menerima beban vertikal merata scbesar

@ —6.141 kg, atau bila dibulaikan — 6.150 ke,

Padahal beban vertikal pada rumah scderhana yang harus
diterima olch fondasi besarnya adalah 1.625 kg, atau momcn
miaksimum yang terjadi sebesar—2004 kgm.

Hal ini menunpukkan babhwa kckuatan benda  wji
fondasipracetak lobang memiliki kekuatan yang berlebih sebesar
3 X lipal, dalam penggunaan sebagai fondasirumah sederhana.
Dengan anggapan bahwa rumah terscbut berdinding  bata
pasangan 2 bala dan penutup alap genleng.

Pada gambar dibawah ini terlihat persipan uji fondasi
precast dimana fondasi diletakkan pada bangunan uji tckan

milik laboratorium Polinema Malang.

| L

-'._d Ca =
Gambar 7.1 Peletakan Fondasi Uji Tekan

n
fen
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sambar 7.3 Persiapun Uji Tekan
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Gambar 7.4 Persiapan alat resswe

Pada Gambar 7.5 posist londast sudah diletakkan
persis di tumpuan ickan hidrolis , dipasang alat ukur lendut

(Gambar 7.6) dan siap dilakukan uji tekan maupun lendut.

n
o
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Gambar 7.5 Presisi Alut Uji Tekan

Gambar 7.6 I'ersiapan Alat | .encut
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Persiapan up fondast 1 mcehbatkan  scbagian
mahasiswa tcknik sipil Universitas Narotama sckaligus
sebagai pembelajaran selama di laboratorium seperti terlihat

pada Gambar 7.7.

Gambar 7.7 Pclibatan Mahasiswa

Gambar 7.8 Pencatutan Dial Pressure Pump Ui Tckan

n
=
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Pada Gambar 7.8 werlihal pencatatan pengukuran un
tckan menggunakan hand pressure pump cx lnerpac. Di
dalam penelitian ini melibatkan tim laboratorium Polinema
Malang schingga hagil uji coba (cs (ckan ini bisa dilakukan

saling kontrol dan dihasilkan uji coba yang lebih baik.

Gambar 7.9 Tim Laborat

Dari hasil coba uji tckan ini dipcrolch hasil yang
cukup baik dimana fondasi dapat digunakan dalam arti
mampu mencrima beban pikul schingga dapat dipakai
sebagai alternatif fondasi batu kali yang selama ini
digunakan masyarakat di dalam pembangunan rumeb.

Kerctakkan yang tcrjadi scsuai dari prediksi dimana
terjadi pada sisi bawah dinding (Gambar 7.10) dan pada

bagian sis1 dalam lobang bagian bawah (Gambar 7.11)

Panduan Pembuatan Fondasi Precast 55



n

Gambar 7.11 Keretakan Fondasi Bagian Dalam Dasar
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Abstrak

Pembangunan pcrumahan yang menggunakan mctoda
konstruksi pondasi masa kini dan ramah lingkungan selama
in1 belum banyak digunakan. Permasalahan milah yang
kami lakukan dalam penclitian ini. Model Pondasi yang
dibual adalah pondasi dangkal dan dapatl diproduksi diluar
lokasi proyck sccara fabrikasi/Precast berbahan beton
dengan bentuk berupa pondasi yang penampakan
dimensinyd masa kit dimana sclama mi yvang kita kctahut
pondasi yang berisi penuh schingga membutuhkan volume
pemakalan batu kali yang besar, tidak ekonomis sekaligus
tidak ramah Imngkungan.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendesain model
pondast masa ki yang terbatk mampu crhadap gaya 1ckan
dan gaya horisontal, kajian kondisi model sambungan antar
pondasi-pertemuan pondasi dan kondisi pertemuan pondasi-
bagian kolom. Pcncrapan modcl in1 diharapkan dapal
memberikan sumbangsih terhadap kemajuan pembuatan
pondast yang ramah lingkungan tanpa mengurangt kekuatan

yang dibutuhkan.
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Katu kunci - Alternatif model, pondasi dangkal, masa kini,
ramah lingkungan

2. Abstrak Seminter UIN Malang, 31 Agustus 2016
PRECAST FOUNDATION
FOR ECO-FRIENDLY SOLUTION
Koespiadil, Fredy Kurniwan 2, Gede Arimbawa 3, Sri
Wiwoho Mudjanarko 4*and Nawir Rasidid
,1,2 Department Civil Cngincering, Narotama University,
Surabaya, 60117, Indonesia
3 Dcpartinent Economic Management, Narotama
University, Surabaya, 60117, Indonesia
4*Department Civil Engineering, Narolama University.
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Abstract

Morigage building by enhancing  latest  building
foundation method which environmental friendly is not
implemented by most of developers. The issue mentioned
above Wwill be elaborated further in this studv. Building

foundation which afore said above is superficial foundation
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which can be produced outside project arca by enhancing
fabrication/precast system. This system adopls a new gate
way in making concrete by minimizing the usc of viver stone,
I1 is known that the volume and composition of a building
Joundation is dominaled by huge river sione. Iligh volume
and composition of river stone in making building
Joundation is nol economic coupled with non-eco-friendly.

Aim of the present study is to design a new model of
building foundation which is not only economic bul also
eco-friendly. Moreover, the present thesis tries to design
latest model of huilding foundation which able to handle
stvle process in order 1o replace the old fashion of building.
Furthermore, the latest model is designed to have maximum
capacity in handling pressure and horizonlal force.

The lutest design is focused on connection of euch
Jfoundation, its convacation coupled with condition of each
conneclor in each column. The implementation of model
that is claborated in the present study hopefully able to
provide a new gate way in making economic and eco-
Jriendly building foundalion without decreasing the qualily
that is needed.

Keywords.: Precast, Foundation, Eco-friendly
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